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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

1.1 Simpulan 

Dari hasil perhitungan optimalisasi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan 

struktur atas dengan strudi kasus proyek pembangunan gedung Telkom 

University Landmark Tower dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah kebutuhan tenaga kerja pelaksanaan di lapangan yaitu : pembesian = 

73 orang/hari, bekisting = 109 orang/hari, pengecoran = 11 orang/hari. 

Sedangkan jumlah kebutuhan tenaga kerja analisis dari harga penawaran 

yaitu : pembesian =  184 orang/hari, bekisting = 212 orang/hari, pengecoran 

= 12 orang/hari. Jadi pada pekerjaan struktur atas, penggunaan tenaga kerja 

pelaksanaan di lapangan lebih sedikit dibandingkan kebutuhan tenaga kerja 

hasil analisis dari harga penawaran dengan persentase perbandingan : 

pembesian = 39.51%, bekisting = 51.33%, pengecoran = 89.94%. 

2. Produktivitas tenaga kerja pelaksanaan di lapangan yaitu : pembesian = 

376.90 kg/hari, bekisting = 6.18 m
2
/hari, pengecoran = 11.63 m

3
/hari. 

Sedangkan produktivitas tenaga kerja hasil analisis yaitu : pembesian = 

142.86 kg/hari, bekisting = 3.03 m
2
/hari, pengecoran = 10.00 m

3
/hari untuk 

satu kelompok tenaga kerja. Jadi pada pekerjaan struktur atas, produktivitas 

tenaga kerja pelaksanaan di lapangan lebih besar dibandingkan produktivitas 

tenaga kerja hasil analisis dari harga penawaran dengan persentase 

perbandingan : pembesian = 263.83%, bekisting = 203.82%, pengecoran = 

116.27%. 

3. Tenaga kerja pelaksanaan lebih efektif dari tenaga kerja hasil analisis harga 

penawaran. Persentase penggunaan jumlah tenaga kerja pelaksanaan adalah 

40.4% dari jumlah tenaga kerja penawaran. Maka, sisa kebutuhan tenaga 

kerja pelaksanaan mengikuti kebutuhan tenaga kerja penawaran yaitu sebesar 

5661 orang yang dialokasikan pada durasi sisa yaitu di sepuluh minggu. 

Optimalisasi tenaga kerja dilakukan dengan pemerataan tenaga kerja. 

Pemerataan tenaga kerja dilakukan pada minggu yang masih terjadi fluktuasi 

yaitu pada minggu ke-28 dan 29. Maka, pendistribusian tenaga kerja akan 

optimal selama durasi proyek. 
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1.2 Impilkasi 

Sehubungan dengan simpulan diatas, maka implikasi pada penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa deviasi kebutuhan tenaga kerja 

antara tenaga kerja pelaksanaan dan tenaga kerja hasil analisis cukup besar. 

Kebutuhan tenaga kerja berdasarkan hasil analisis menjadi lebih besar dari 

kebutuhan tenaga kerja pelaksanaan dikarenakan dalam analisa harga satuan 

PU (Pekerjaan Umum) menyisipkan kebutuhan tenaga kerja lebih besar. 

2. Deviasi produktivitas tenaga kerja antara produktivitas tenaga kerja 

pelaksanaan dan produktivitas tenaga kerja hasil analisis dari harga 

penawaran cukup besar. Karena produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh 

jumlah kebutuhan tenaga kerja.  

3. Manajemen tenaga kerja pelaksanaan telah memanfaatkan kebutuhan tenaga 

kerja dengan efektif namun masih belum optimal, karena masih belum sesuai 

kurva normal dan masih mungkin untuk dioptimalkan. 

1.3 Rekomendasi 

Dari hasil analisa dua perhitungan yaitu pelaksanaan di lapangan dan hasil 

analisis adapun saran sebagai berikut :  

1. Perlunya menganalisis kebutuhan tenaga kerja dengan dari harga penawaran 

sebagai patokan dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja pelaksanaan 

dengan dibuat schedule sesuai karakteristik tenaga kerja mendekati kurva 

normal pada kegiatan proyek konstruksi sepanjang umur proyek.  

2. Dalam penentuan ketenagakerjaan pada proyek konstruksi perlu adanya 

manajemen tenaga kerja karena adanya perbedaan antara kebutuhan tenaga 

kerja berdasarkan analisis dan pelaksanaan sehingga berpengaruh pada 

tingkat produktivitas tenaga kerja nya. 

3. Diperlukan adanya pengalaman penyedia jasa pembangunan dan 

dokumentasi ketersediaan TK yang baik sehingga kebutuhan TK pelaksanaan 

di lapangan dapat direncanakan sesuai dengan kurva normal yang ada. 
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